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ANALISIS BREAK EVEN UNTUK PERENCANAAN LABA
PADA PT AEROFOOD ACS DENPASAR

ABSTRAK

I GUSTI AYU OKTA PARADISTYA DEWI

Perusahaan melakukan perencanaan laba untuk memperoleh laba yang
maksimal demi keberlangsungan hidup perusahaan dan menunjang kinerja
perusahaan yang baik, dengan meningkatkan efektifitas dan efisiensi usahanya.
Salah satu analisis yang dapat diterapkan dalam perencanaan laba yaitu analisis
break even point. Analisis break even point merupakan keadaan perusahaan tidak
memperoleh laba dan tidak mengalami kerugian atau total pengeluaran sama
dengan total pendapatan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui jumlah
unit, nilai penjualan yang harus dicapai pada titik impas break even point, dan
tingkat penjualan produk yang harus dicapai pada titik impas dan tingkat penjualan
produk yang harus dicapai PT Aerofood ACS Unit Denpasar jika menginginkan
peningkatan laba sebesar 15%. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif kualitatif, dengan menggunakan rumus break even
point, margin of safety dan perencanaan laba. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat
break even point yang dicapai oleh PT Aerofood ACS Unit Denpasar yaitu dengan
penjualan sebanyak 37.182 unit atau sebesar Rp6.665.797.981,00. PT Aerofood
ACS Unit Denpasar memiliki margin of safety sebesar 48% atau sebesar
Rp5.829.886.541,00. Apabila perusahaan ingin mencapai peningkatan laba sebesar
15% dari laba tahun sebelumnya, maka tingkat penjualan atas perencanaan laba
yang diinginkan perusahaan yaitu 73.266 unit atau sebesar Rp13.103.050.207,00.

Kata kunci: Break Even Point, Margin Of Safety, Perencanaan Laba
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BREAK EVEN ANALYSIS FOR PROFIT PLANNING
AT PT AEROFOOD ACS DENPASAR

ABSTRACT

I GUSTI AYU OKTA PARADISTYA DEWI

The companies carry out profit planning to obtain maximum profits for the
survival of the company and support good company performance, by increasing the
effectiveness and efficiency of its business. One analysis that can be applied in profit
analysis planning is the break-even point. Break even point analysis is a condition
where the company does not make a profit and does not experience a loss or the
total expenditure is the same as the total income. The aim of this research is to
determine the number of units, the sales value that must be achieved at the break
even point, and the level of product sales that must be achieved at the break even
point and the level of product sales that must be achieved by PT Aerofood ACS Unit
Denpasar if it wants an increase in profits of 15 %. The analytical method used in
this research is a qualitative descriptive method, using the break even point
formula, margin of safety and profit planning. Based on the research results, the
break even point level achieved by PT Aerofood ACS Unit Denpasar was with sales
of 37.182 units or IDR6.665.797.981,00. PT Aerofood ACS Unit Denpasar has a
margin of safety of 48% or IDR5.829.886.541,00. If the company wants to achieve
a profit increase of 15% from the previous year's profit, then the sales level for the
company's desired profit plan is 73.266 units or IDR 13,103,050,207,00.

Keywords: Break Even Point, Margin of Safety, Profit Planning
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tujuan utama perusahaan yaitu untuk memperoleh keuntungan atau
laba. Besar kecilnya laba sering menjadi tolak ukur kesuksesan suatu
perusahaan. Pernyataan tersebut didukung oleh kemampuan manajemen
perusahaan dalam melihat kesempatan dimasa yang akan datang. Secara umum
suatu perusahaan harus menilai kinerja perusahaan dan memprediksi usaha
untuk periode selanjutnya. Dalam memprediksi kinerja keuangan, perusahaan
akan melihat periode kinerja keuangan pada tahun lalu untuk melihat
pendapatan dan beban yang dihasilkan perusahaan (Maruta Heru, 2018).

Kegiatan perusahaan akan bisa berjalan lebih efektif dan efisien apabila
didukung oleh kemampuan manajemen untuk melaksanakan tugasnya. Fungsi-
fungsi manajemen yang ada juga harus dijalankan dengan baik antara lain
fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, serta pengendalian. Salah
satu fungsi manajemen dan salah satu faktor yang paling penting dalam suatu
kegiatan perusahaan merupakan perencanaan.

Salah satu perencanaan yang dibuat manajemen adalah perencanaan
laba. Perencanaan laba berisikan langkah-langkah yang akan ditempuh
perusahaan untuk mencapai besarnya target laba yang diinginkan. Laba

merupakan tujuan utama dari perusahaan karena laba merupakan selisih antara



pendapatan yang diterima dari hasil penjualan dengan biaya yang dikeluarkan,
maka perencanaan laba dipengaruhi oleh perencanaan penjualan dan
perencanaan biaya (Iswara et al., 2019). Dalam perencanaan laba hubungan
antara biaya, volume, dan laba memegang peranan yang sangat penting. Biaya
menentukan harga jual untuk mencapai tingkat laba yang di kehendaki, harga
jual mempengaruhi volume penjualan, sedangkan volume penjualan langsung
mempengaruhi volume produksi dan volume produksi mempengaruhi laba.
Perencanaan laba memerlukan alat bantu berupa analisis biaya volume
laba. Salah satu teknik analisis biaya volume laba adalah analisis break even
point. Analisis titik impas atau break even point merupakan suatu keadaan usaha
yang tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi (Kasmir, 2017). Dengan
kata lain suatu usaha di katakan impas jika jumlah pendapatan sama dengan
jumlah biaya. Analisis break event point sangat penting dilakukan bagi
perusahaan karena hal itu akan memungkinkan perusahaan untuk menentukan
tingkat operasi yang harus dilakukan agar semua operating cost dapat tertutup
dan untuk mengevaluasi tingkat-tingkat penjualan tertentu dalam hubungannya
dengan tingkat keuntungan (Heru Maruta, 2021). Dari analisis tersebut, juga
dapat diketahui sampai seberapa jauh volume penjualan yang direncanakan
boleh turun, agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Analisis break even
point menyajikan informasi hubungan biaya, volume dan laba kepada
manajemen. Sehingga memudahkan dalam menganalisis faktor yang

mempengaruhi pencapaian laba perusahaan dimasa yang akan datang.



PT. Aerofood Indonesia Unit Denpasar merupakan perusahaan yang
bergerak pada bidang industri yaitu catering penerbangan. Perusahaan ini
merupakan anak perusahaan maskapai nasional Garuda Indonesia. PT.
Aerofood Indonesia memiliki cabang di Jakarta, Medan, Denpasar, Yogyakarta,
Balikpapan, Lombok, Surabaya dan Bandung. Oleh karena itu PT Aerofood
perlu melakukan perencanaan laba untuk mengetahui atau menggambarkan
berapa jumlah penjualan yang harus tercapai pada setiap tahunnya, berapa
tingkat laba yang diinginkan perusahaan dan berapa tingkat penjualan yang
boleh diturunkan agar perusahaan berada pada titik impas di mana pendapatan

dapat menutupi semua biaya yang dikeluarkan.

Tabel 1. 1
Data Penjualan Makanan
PT Aerofood ACS Unit Denpasar Tahun 2023

Produk Unit Penjualan Inflight Catering
Cycle 1 37.197 Rp6.621.102.102,00
Cycle 2 11.736 Rp2.329.647.036,00
Cycle 3 19.671 Rp3.310.551.051,00
Total 68.604 Rp12.261.300.188,00

Sumber: PT Aerofood ACS Unit Denpasar (Data Diolah)

Berdasarkan uraian Tabel 1.1 dapat dilihat penjualan PT Aerofood
ACS Unit Denpasar untuk tahun 2023. PT Aerofood ACS Unit Denpasar
berdampak terhadap laba rugi yang diperoleh oleh perusahaan pada tahun 2021
dan 2022. PT Aerofood ACS Unit Denpasar mengalami kerugian sebesar
Rp1.248.038.650 dan pada tahun 2022 mengalami kerugian sebesar
Rp950.879021. Kerugian perusahaan yang dialami pada tahun 2021 dan 2022
tidak terlepas dari dampak adanya pandemi COVID-19. Kondisi tersebut sangat

berpengaruh terhadap penjualan yang dilakukan sehingga laba rugi tidak dapat



dicapai secara optimal. PT Aerofood ACS Unit Denpasar sudah melakukan
perencanaan laba, dan menetapkan target laba sebesar 15% dari laba tahun
sebelumnya. Namun belum dilakukan analisa yang tepat untuk bisa
merealisasikan perencanaan tersebut. Jadi untuk memulihkan keuangan perlu
dilakukan analisa Break Even Point sehingga kinerja keuangan perusahaan akan
berangsur pulih. Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk membuat dan menganalisis perencanaan laba yang diinginkan
perusahaan sehingga dapat dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan bagi
manajemen. Adapun judul dari penelitian ini adalah “Analisis Break Even

Untuk Perencanaan Laba Pada PT Aerofood ACS Denpasar”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan
masalah dalam tugas akhir ini adalah:
1. Berapa tingkat penjualan Break Even Point PT Aerofood ACS pada tahun
20237
2. Berapa jumlah Margin Of Safety yang dicapai PT Aerofood ACS pada tahun
20237
3. Berapakah tingkat penjualan yang harus dicapai PT Aerofood ACS jika

menetapkan laba sebesar 15% dari laba tahun sebelumnya?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan
maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat penjualan Break Even Point PT Aerofood ACS
pada tahun 2023.

2. Untuk mengetahui jumlah Margin Of Safety yang dicapai PT Aerofood ACS
pada tahun 2023.

3. Untuk mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai PT Aerofood ACS

jika menetapkan laba sebesar 15% dari laba tahun sebelumnya.

1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu permasalahan yang
diteliti lebih ditekankan pada menganalisis data dengan memfokuskan
menggunakan tiga jenis produk yang lebih banyak diproduksi untuk
menghitung break even point dalam peningkatan perencanaan pada tahun 2024.
Biaya yang berkaitan dengan operasional perusahaan (biaya tetap, biaya
variabel dan biaya semi variabel) pada tahun 2023, harga jual yang ditetapkan
oleh manajemen dan volume penjualan.
1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagi Mahasiswa
Dapat dijadikan sarana dalam menambah pengetahuan,
meningkatkan wawasan dan dapat dijadikan referensi tambahan dalam

perencanaan laba pada PT Aerofood ACS Unit Denpasar, serta dengan



1.5.2

1.53

melakukan penelitian ini mahasiswa dapat mengimplementasikan ilmu
yang diperoleh dari bangku kuliah dengan praktik langsung di lapangan.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik
dan sebagai tambahan referensi kepustakaan dalam pengembangan
penelitian selanjutnya sebagai sarana dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan khususnya di bidang analisis break even point bagi rekan
mahasiswa lainnya khususnya di Jurusan Akuntansi.
Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai
sumbangan pemikiran bagi pihak manajemen untuk mengambil
kebijaksanaan dalam perencanaan laba masa yang akan datang dalam

hubungannya dengan titik impas.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa PT

Aerofood ACS Unit Denpasar sebagai berikut:

1. Break even point total penjualan produk pada tahun 2023 yaitu sebesar
Rp6.665.797.981,00 dengan volume penjualan sebanyak 37.182 unit.
Tingkat break even point masing-masing produk, yaitu untuk produk cycle
1 20.078 unit dengan nilai penjualan sebesar Rp3.573.911.187,00, produk
cycle 2 sebanyak 7.065 unit dengan nilai penjualan sebesar
Rp1.402.310.242,00, dan produk cycle 3 sebanyak 10.039 unit dengan nilai
penjualan sebesar Rp1.689.576.553,00.

2. Margin of safety menggambarkan biaya penurunan penjualan yang
direncanakan bisa di toleransi agar penjualan berada pada titik impas. Pada
perhitungan margin of safety tahun 2023, agar tidak menderita kerugian
penurunan penjualan perusahaan yaitu sebesar 48% atau sebesar
Rp5.829.886.541,00. Hal ini mengindikasikan penurunan penjualan yang
dapat ditolerir yaitu sampai pada jumlah sebesar 48% atau sebesar
Rp5.829.886.541,00. Saat ini PT Aerofood ACS Unit Denpasar dapat
dikatakan baik karena memiliki tingkat margin of safety sebesar 48%.

3. Penjualan yang harus dicapai adalah sebanyak 73.266 unit dengan nilai

penjualan sebesar Rp13.103.050.207,00 pada tahun 2024, apabila

43



44

perusahaan menetapkan peningkatan laba sebesar 15% dari tahun 2023.
Maka dari itu, penjualan produk yang harus dijual yaitu untuk produk cycle
1 sebanyak 39.564 unit dengan nilai penjualan sebesar Rp7.075.647.112,00,
produk cycle 2 sebanyak 13.921 unit dengan nilai penjualan sebesar
Rp3.537.823.556,00 dan produk cycle 3 sebanyak 19.782 unit dengan nilai
penjualan sebesar Rp2.489.579.539,00, agar mampu mencapai tingkat laba

yang diharapkan pada tahun 2024 yaitu sebesar 15% dari laba tahun 2023.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis break even point, margin of safety dan

perencanaan laba yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang bisa

diberikan kepada PT Aerofood ACS Unit Denpasar sebagai berikut:

1.

Hendaknya mengidentifikasi biaya operasional yang dikeluarkan menjadi
biaya tetap, biaya variabel dan biaya semi variabel guna untuk
memudahkan dalam menyusun perencanaan laba, khususnya
menggunakan analisis break even point pada periode berikutnya.

Hendaknya perusahaan jika ingin mendapatkan keuntungan lebih dari 15%
dari laba tahun sebelumnya, perlu meningkatkan penjualan ke maskapai

lainnya.
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